ANALISIS KINERJA BIAYA DENGAN METODE NILAI HASIL (EARNED VALUE ANALYSIS) PADA PEKERJAAN PEMBANGUNAN AULA LEMBAGA PENJAMIN MUTU PENDIDIKAN SAMARINDA KALIMANTAN TIMUR by SONDAKH, MIRYAM ANGGERENI
Page |
ANALISIS KINERJA BIAYA DENGAN METODE NILAI
HASIL (EARNED VALUE ANALYSIS) PADA PEKERJAAN
PEMBANGUNAN AULA LEMBAGA PENJAMIN MUTU PEN-




Universitas 17 Agustus 1945 Samarinda
Abstract : In the implementation of a network construction project it is rare to find a project that
is exactly as planned. Hall construction work is an effort carried out in development with the aim
of gaining a return on investment, therefore an integrated cost analysis is needed to avoid losses
that can be controlled by the project in terms of cost by the Earned Value method. in this study is
the construction of the Hall of the Education Quality Assurance Institute (LPMP) on Cipto
Mangunkusumo KM.2 Samarinda Seberang, East Kalimantan as a research location, in this study
the cost of building the Hall will be evaluated
During the project implementation there are many obstacles that may occur that cause the project
to experience a loss in costs, not in accordance with the planned or delayed work, A method is
needed that aims to control these constraints during project implementation in order to avoid loss-
es in the development activities. Using the Earned Value Analysis method, in the Hall of Education
Quality Assurance Institution building project on Cipto Mangunkusumo KM.2 Samarinda, Seber-
ang, East Kalimantan as the research location. This research was conducted to control project
costs in an integrated manner with the Earned Value method so that it can know the performance
of the activities being carried out and can increase effectiveness in increasing project activities in
order to obtain maximum results from available resources.
Can be concluded the results of the cost calculation using the earned value analysis method in the
LPMP Hall construction. In this study Time and Cost Performance Analysis with Value Earned
Analysis Method in Mulawarman Residence Samarinda Housing Development resulted in the val-
ue of SPI 0.907 while the CPI was 1,024, From the results of the calculation of the costs for the
remaining work (ETC) the results obtained are Rp. 350,486,693.22, and for the estimated total
cost of the project with the estimated total cost of the project (EAC) the results were
3,078,214,349,52
Keywords : Cost, Schedule, Analysis of results value (Earned Value Analysis).
PENDAHULUAN
Latar Belakang
Dalam pelaksanaan suatu proyek kon-
struksi jarang ditemui suatu proyek yang
tepat sesuai dengan yang direncanakan.
Pekerjaan pembanguna Aula merupakan
usaha yang dilakukan pada pembangunan
dengan tujuan untuk memperoleh keun-
tungan atas investasi yang ditanamkan oleh
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karena itu diperlukan analisa biaya secara
terpadu untuk menghindari kerugian dapat
dilakukan pengendalian proyek dalam aspek
biaya dengan metode Earned Value pada
penelitian ini adalah pembangunan gedung
Aula Lembaga Penjamin Mutu Pendidikan
(LPMP) dijalan Cipto Mangunkusumo
KM.2 Samarinda Seberang Kalimantan Ti-
mur sebagai lokasi penelitian, dalam
penelitaian ini akan dievaluasi biaya pem-
bangunan Aula.
Rumus Masalah
Rumusan masalah yang akan dibahas
pada penelitian ini adalah
1) Apakah kontraktor mendapat keun-
tungan atau kerugian pada proyek
pembangunan Aula Lembaga Pen-
jamin Mutu Pendidikan Tahap 1?
2) Berapakah besar estimate biaya
yang diperlukan untuk me-
nyelesaikan proyek Aula Lembaga
Penjamin Mutu Pendidikan Tahap
1?
Batasan Masalah
Batasan masalah yang akan dibahas pa-
da penelitian ini antara lain :
1) Analisa biaya dengan
menggunakan metode Earned Val-
ue pada pembangunan aula Lem-
baga Penjamin Mutu Pendidikan
Tahap I
2) Pengambilan data dilakukan pada
proyek pembangunan gedung aula
Lembaga Penjamin Mutu Pendidi-
kan
3) Analisa dititik beratkan pada biaya
Maksud dan Tujuan
Maksud dan tujuan dalam penelitian ini
adalah:
1) Apakah kontraktor mendapat keun-
tungaan pada pekerjaan proyek Au-
la Lembaga Penjamin Mutu Pen-
didikan
2) Berapakah besar biaya yang diper-
lukan untuk menyelesaikan proyek
Aula Lembaga Penjamin Mutu
Pendidikan
Manfaat Penelitian
Manfaat yang diberikan pada penelitian
ini antara lain :
1) Mengetahui progres pekerjaan
selama pelaksanaan
2) Penelitian dapat memberikan ma-
sukan kepada perusahan kontraktor,
dari hasil yang di peroleh dapat
diketahui konsep yang baik tentang
bagaimana pelaksanaan manajemen
biaya pada proyek konstruksi terse-
but.
3) Memperdalam pengetahuan dalam
ilmu manejemen dalam hal yang




Nilai yang diterima Analisis (EVA)
adalah cara untuk mengukur jumlah peker-
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jaan yang sebenarnya dilakukan pada sebuah
proyek (yaitu, untuk mengukur kemajuan)
dan untuk memperkirakan biaya proyek dan
tanggal penyelesaian. Metode bergantung
pada ukuran kunci yang dikenal sebagai
nilai yang diterima (juga dikenal sebagai
"biaya dianggarkan bekerja dilakukan" atau
BCWP). Ukuran ini memungkinkan
seseorang untuk menghitung indeks kinerja
biaya dan jadwal, yang akan memberitahu
seberapa baik proyek yang dilakukan relatif
terhadap rencana semula. Indeks ini juga
memungkinkan seseorang untuk meramal-
kan bagaimana proyek ini akan dilakukan di
masa depan.
(Dennis J. Frailey).
Earned Sceduke (ES) analisis ada-
lah suatu terobosan teknik analitis yang be-
rasal dari jadwal, ukuran, kinerja dalam
satuan waktu, bukan biaya. Dasar yang sama
Earned Value Management (EVM) titik data
yang digunakan. Indikator mirip dengan
biaya, yang diturunkan dari jadwal yang
diperoleh ukuran. Indikator ini memberikan
status dan prediksi kemampuan untuk jad-
wal, analog dengan biaya. Karena metrik ini
menggunakan langkah-lamgkah berdasarkan
waktu, mereka menambah EVM tradisional
dan jadwal terpadu analisis. Kerja juga telah
dilakukan yang menyediakan “menjembat-
ani” teknik analisis antara earned jadwal dan
analisis jadwal terpadu tradisional.
(Kym Henderson)
Rumusan baru dan notasi baru yang
sesuai untuk memperoleh analisis nilai yang
disajikan. Dengan kompak, konsisten, perhi-
tungan nilai yang diperoleh menjadi lebih
transparan dan fleksibel, yang menyebabkan
wawasan tentang standar kuantitas dan
kemajuan melalui langkah-langkah baru.
Contoh notasi utilitas digunakan untuk
menghasilkan nilai yang diterima untuk
pendekatan yang berat menurut jumlah po-
sisi mereka dalam proyek.
(Denis F. Cioffi, 2006)
Proyek
Proyek adalah kegiatan sekali lewat
dengan waktu dan sumber daya terbatas un-
tuk mencapai hasil akhir yang ditentukan.
Menurut Iman Soeharto, 1996: Proyek
mempunyai ciri pokok sebagai berikut :
1. Bertujuan menghasilkan lingkup
(deliveriable) tertentu berupa
produk akhir atau hasil kerja akhir.
2. Dalam proses mewujudkan lingkup
di atas di tentukan jumlah biaya,
jadwal serta kriteria mutu.
3. Bersifat sementara, dalam arti
umurnya dibatasi oleh selesainya
tugas. Titik awal dan titik akhir
ditentukan dengan jelas.
4. Non rutin, tidak berulang-ulang.
Macam dan intensitas kegiatan
berubah sepanjang proyek berlang-
sung.
Dalam proses mencapai tujuan ada
batasan yang harus dipenuhi yaitu besar
biaya (anggaran) yang dialokasikan, jadwal,
serta mutu yang harus dipenuhi. Ketiga hal
tersebut merupakan parameter penting bagi
penyelenggara proyek yang sering diaso-
siasikan sebagai sasaran proyek. Ketiga ba-
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tasan diatas disebut tiga kendala (triple con-
strain) yaitu :
1. Anggaran
Proyek harus diselesaikan dengan biaya
yang tidak boleh melebihi anggaran. Un-
tuk proyek-proyek yang melibatkan dana
dalam jumlah besar dan jadwal
pengerjaan bertahun-tahun, anggarannya
tidak hanya ditentukan dalam total
proyek, tetapi dipecah atas komponen-
komponennya atau per periode tertentu
dengan jumlahnya disesuaikan dengan
keperluan.Dengan demikian, penyekesai-
an bagian-bagian proyek harus memen-
uhi sasaran anggaran per-periode.
2. Jadwal
Proyek harus dikerjakan sesuai dengan
kurun waktu dan tanggal akhir yang tid-
ak ditentukan. Bila hasil akhir adalah
produk baru, maka penyerahannya tidak
boleh melewati batas waktu yang telah
ditentukan.
3. Mutu
Produk atau hasil kegiatan harus me-
menuhi spesifikasi dan kriteria yang di-
persyaratkan. Jadi, memenuhi pesyaratan
umum berarti mampu memenuhi tugas
yang dimaksudkan atau sering disebut
sebagai fit for the intended use.
Perencanaan Proyek
Dalam uraian diatas telah disebut-
kan bahwa kegiatan proyek itu tidak pernah
sama persis, hanya sejenis dan dalam
rangkaian kegiatan proyek tidak akan beru-
lang, oleh sebab itu diperlukan perencanaan
proyek yang matang. Merencanakan dan
mengestimasi sebuah proyek bukan merupa-
kan hal yang mudah, karena sebuah proyek
dibatasi oleh waktu, mutu, dan biaya. Jadi
dalam merecanakan harus mempunyai dasar
teori yang dapat dipertanggungjawabkan
sehingga bila suatu ketika diadakan evaluasi
dari proyek yang bersangkutan dapat
ditelusuri asal dari sebuah permasalahan
yang ada.
Metode dan Teknik Pengendalian Biaya
dan Waktu
Metode pengendalian proyek yang
digunakan adalah Metode Pengendalian
Biaya dan Jadwal Terpadu (Earned Value).
Metode ini mengkaji kecenderungan Varian
Jadwal dan Varian Biaya pada suatu periode
waktu selama proyek berlangsung (Soeharto,
1997). Pengendalian biaya proyek diper-
lukan agar proyek dapat terlaksana sesuai
dengan biaya awal yang telah direncanakan.
Dalam gambar 2.2 dapat dijelaskan kompo-
nen biaya proyek yaitu :
1. Biaya langsung, yang terdiri dari
biaya material, biaya tenaga kerja,
biaya sub-konraktor dan biaya
peralatan.
2. Biaya tidak langsung yang terdiri
dari overhead kantor dan lapangan.
Gambar diatas meupakan kompo-
nen-komponen biaya proyek. Sedangkan
pengendalian waktu yaitu mengenai pen-
jadwalan. Penjadwalan dibuat untuk meng-
gambarkan perencanaan dalam skala waktu.
Penjadwalan menentukan kapan aktifitas
dimulai, ditunda dan diselesaikan. Sehingga
pembiayaan dan pemakaian akan dis-
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esuaikan waktunya menurut kebutuhan yang
akan ditentukan.
Pengertian Earned Value Analysis
Metode “Nilai Hasil” (Earned Val-
ue)adalah suatu metode pengendalian yang
digunakan untuk mengendalikan biaya dan
jadwal proyek secara terpadu. Metode ini
memberikan informasi status kinerja proyek
pada suatu periode pelaporan dan mem-
berikan informasi prediksi biaya yang dibu-
tuhkan dan waktu untuk penyelesaian se-
luruh pekerjaan berdasarkan indicator kiner-
ja saat pelaporan
Metode Analisis Varians
Metode Analisis Varians adalah
metode untuk mengendalikan biaya dan
jadwal suatu kegiatan proyek konstruksi.
Dalam metode ini identifikasi dilakukan
dengan membandingkan jumlah biaya
sesungguhnya dikeluarkan tehadap ang-
garan. Analisis Varians dilakukan dengan
mengumpulkan informasi tentang status
terakhir kemajuan proyek pada saat
pelaporan dengan menghitung jumlah unit
pekerjaan yang telah diselesaikan kemudian
dibandingkan dengan perencanaan atau
melihat catatan penggunaan sumber daya.
Varians dengan Grafik “S’
Cara lain untuk memperagakan
adanya varians dengan menggunakan gafik.
Grafik “S” akan menggambarkan kemajuan
volume pekerjaan yang diselesaikan sepan-
jang siklus proyek. Bila grafik tersebut
dibandingkan dengan diselesaikan sepanjang
siklus proyek. Bila grafik tersebut
dibandingkan dengan menggunaka grafik
serupa yang disusun berdasarkan
perencanaan dasar maka akan segera terlihat
jika terjadi penyimpangan.
Kombinasi Bagan Balok dan grafik “S”
Salah satu teknik pengnedalian
kemajuan proeyek adalah memakai kom-
binasi grafik “S” dan tonggak kemajuan
(milestone). Milestone adalah titik yang di-
anggap menandai suatu peristiwa yang di-
naggap penting dalam reangkain pelaksa-
naan pekerjaan proyek. Titik milestone
ditentukan pada waktu pembutan
perencanaan dasar yang disapkan sebagai
tolak ukur kegiatan pengendalian kemajuan
proyek. Penggunaan milestone yang dikom-
binasikan dengan grafik “S” amat efektif
untuk mengendalikan pembayaran berkala.
Konsep Nilai Hasil (Earned Value)
Konsep Niali Hasil merupakan
bagan dari Konsep Analisis Varians. Di-
mana dalam analisi varians hanya menun-
jukkan perbedaan hasil kerja pada waktu
pelaporan dibandingkan dengan anggaran
atu jadawlnya.(PMBOK.2004). Adanya
kelemahan dari metode Analisis Varians







dang dilakukan. Sedangkan dengan metode
Konsep Nilai Hasil dapat diketahui kinerja
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kegiatan yang sedang dilakukan serta dapat
meningkatkan efektivitas dalam meningkat-
kan kegiatan proyek. Dengan memakai
asumsi bahwa kecenderungan yang ada dan
terungkap pada saat pelaporan akan terus
berlangsung, maka metode prakiraan atau
proyeksi masa depan proyek, seperti :
1. Dapatkah proyek diselesaikan
dengan kondisi yang ada.
2. Berapa besar perkiraan biaya
untuk menyelesaikan proyek.
3. Berapa besar keterlambat-
an/kemajuan pada akhir
proyek.
Konsep Nilai Hasil adalah konsep
menghitung besarnya biaya yang menurut
anggaran sesuai dengan pekerjaan yang telah
dilaksanakan . Bila dinjau dari jumlah peker-
jaan yang telah diselesaikan brarti konsep ini
mengatur besarnya unit pekerjaan yang
diselesaikan pada suatu waktu bila dinilai
berdasarkan jumlah anggaran yang dise-
diakan untuk pekerjaan tersebut. Dengan
perhitungan ini dapat diketahui hubungan
antara apa yang sesungguhnya telah dicapaiu
secara fisik terhadp jumlah anggaran yang
telah dikeluarkan, yang dapat ditulis dengan
rumus:
Nilai Hasil = (% penyelesaian)x(anggaran)
Gambar 2.3 Analisa varians terpadu
disajikan dengan grafik “S” (sumber : Fitra
Ramdhani. 2016)
Keterangan :
1. % penyelesaian yang dicapi pada
saat pelaporan
2. Anggaran yang dimaksud adalah
real cost biaya proyek
Perbandingan Konsep nilai hasil (earned
Value)
Gambar 2.4  Perbandingan Manajemen
biaya tradisional dengan konsep Earned
Value (sumber : Soermardi et al. 2007)
Flemming dan Koppelman (1994)
menjelaskan konsep Earned Value
dibandingkan manajemen biaya tradisional.
Seperti dijelaskan pada gambar 2.4a. Mana-
jemen biaya traidisional hanya menyajikan
dua dimensi saja yaitu hubungan yang se-
derhana antara biaya actual dengan biaya
rencana. Dengan manajemen biaya tradi-
sional, status kinerja tidak dapat diketahui.
Pada gambar 2.4b. Dapat diketahui biaya
actual yang lebih rendah dari rencana ini
tidak dapat menunjukan bahwa kinerja yang
telah dilakukan telah sesuai dengan target
rencana. Sedangkan Earned Vaulue mem-
berikan dimensi ketiga selain biaya actual
dan biaya rencana. Dimensi yang ketiga ini
adalah besarnya secara fisik pekerjaan yang
telah dicapai atau disebut dengan Earned
Value/percent complete. Dengan adanya
dimensi ketiga ini, seorang manajer proyek
akan dapat lebih memahami seberapa besar
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kinerja yang dihasilkan dari sejumlah biaya
yang di keluarkan.
Indikator-indikator yang digunakan
Konsep dasar nilai hasil dapat di-
pergunakan untuk menganalisis kinerja dan
membuat perkiraan pencapaian sasaran. In-
dicator yang digunakan adalah biaya actual
( Actual Cost ), nilai hasil ( Earned Value )
dan jadwal anggaran ( Planned Value )
a. Biaya actual ( Actual Cost dor Work
Performed=ACWP)
Seperti yang dikemukakan
Hartono dan Suharto (2007) ACWP
adalah jumlah dari biaya actual yang
dikeluarkan dari pekerjaan yang telah
dilaksanakan. Biaya ini didapatkan dari
data-data keuangan proyek pada tang-
gal pelaporan (misal akhir bulan), yaitu
catatan segala pengeluaran biaya actual
dari paket kerja atau kode akuntansi
termasuk perhitungan overhead dan
lain-lain. Jadi ACWP merupakan
jumlah  biaya actual atau dana yang
dikeluarkan untuk melaksanakan
pekerjaan pada periode tertentu.
b. Nilai Hasil ( Budgeted Cost of Work
Performanced= BCWP )
Nilai Hasil ( Earned Value =
EV ) atau Budgeted Cost of Work Per-
formanced (BCWP) adalah anggaran
biaya dari seluruh actual pekerjaan
yang sudah dilaksanakanpada periode
tertentu. BCWP inilah yang dimaksud
Earned Value. BCWP dinilai berdasar-
kan presentasi pekerjaan yang telah
dilaksanakan yang dinilai dengan suatu
ukuran kemajuan pekerjaan yang telah
dilaksanakan yang dinilai dengan suatu
ukuran kemajuan pekerjaan yang telah
ditetapkan dan merupakan akumulasi
dari pekerjaan-pekerjaan yang telah
diselesaikan. Kesulitan utama dalam
mengatasi BCWP adalah mengestimasi
kemajuan suatu paket pekerjaan yang
telah dimulai namun belum selesai pa-
da periode waktu tertentu. Bila nilai
ACWP dan BCWP dibandingkan maka
akan terlihat perbandingan biaya yang
telah dikeluarkan untuk pekerjaan yang
terlaksana terhadap biaya yang seha-
rusnya dikeluarkan untuk maksud ter-
sebut.
c. Jadwal Anggaran ( Budgeted Cost of
Work Schedule = BCWS )
Jadwal Anggaran ( Planned
Value=PV ) atau Budgeted Cost of
Work Performanced ( BCWS )
menurut Dimas dan Widyastuti (2009)
merupakan anggaran biaya yang telah
dialokasikan berdasarkan rencana kerja
yang telah disusun berdasarkan waktu.
BCWS menjadi tolak ukur kinerja
waktu dari pelaksanaan proyek. BCWS
merefleksikan penyerapan biaya
rencana secara kumulatif untuk setiap
paket-paket pekerjaan berdasarkan uru-
tannya sesuai jadwal yang direncana-
kan. Untuk setiap periode yang akan
dihitung, anggaran biaya dihitung
dengan menjumlahkan seluruh ang-
garan pekerjaan (Ervianto, 2004;73).
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d. Varians Biaya dan Jadwal Terpadu
Telah disebutkan sebelumnya
bahwa menganalisis kemajuan proyek
dengan analisis varians sederhana di-
anggap kurang mencakupi, karena
metode ini mengintegritaskan aspek
biaya dan jadwal. Untuk mengatasi hal
tersebut indicator PV, EV dan AC
digunakan dalam menentukan Varians
Biaya dan Jadwal secara terpadu. Vari-
ans biaya/ Cost varians (CV) dan Vari-
ans Jadwal/Schedule Varians (SV) di
informasikan sebagai berikut :
CV = EV-AC atau CV = BCWP-
ACWP
1. Negative (-) = Cost Overrum (
biaya diatas rencana )
2. Nol (0) = sesuai biaya
3. Positif (+) = Cost Underrun
( biaya dibawah rencana )
SV = EV-PV atau SV = BCWP-
BCWS
1. Negative (-) = terlambat dari
jadwal
2. Nol (0) = tepat waktu
3. Positif (+) = lebih cepat dari
jadwal
Kriteria untuk kedua indicator diatas, SV
(Schedule Varians) dan CV (Cost Varians)
ditabelkan oleh Imam Soeharto seperti
dibawah ini :
Indeks produktifitas dan pekerja
Pengelola proyek seringkali ingin
mengetahui penggunaan sumber daya yang
dapat dinyatakan sebagai indeks produktivi-
tas atau indeks kinerja. Indeks kinerja ini
terdiri dari indeks kinerja biaya ( Cost Per-
formance Index = CPI ) dan indeks kinerja
jadwal ( Schedule Performance Index = SPI
).
CPI = BCWP / ACWP atau CPI = EV/AC
SPI = BCWP / BCWS atau SPI = EV/PV
Dengan kriteria indeks kinerja ( Performance
Indeks ) :
 Indeks kinerja < 1, berarti penge-
luaran lebih besar daripada ang-
garan atau waktu pelaksanaan lebih
lama dari jadwal yang direncankan.
Bila anggaran dan jadwal sudah
dibuat secara realistis, maka berarti
ada sesuatu yang tidak benar dalam
pelaksanaan kegiatan.
 Indeks kinerja > 1, maka kinerja
penyelenggaraan proyek lebih baik
dari perencanaan, dalam arti penge-
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luaran lebih kecil dari anggaran
atau jadwal lebih cepat dari
rencana.
 Indeks kinerja makin besar perbe-
daannya dari angka 1, maka makin
besar penyimpangannya dari
perencanaan dasar atau anggaran.
Bahkan bila didapat angka yang ter-
lalu tinggi berarti prestasi pelaksa-
naan pekerjaan sangat baik, perlu
pengkajian lebih dalam apakah
mungkin perencanaannya atau ang-
garan yang justru tidak realistis.
Proyeksi Pengeluaran Biaya dan Jangka
Waktu Penyelesaian Proyek.
Membuat prakiraan biaya atau jad-
wal penyelesaian proyek berdasarkan atas
indikator yang diperoleh saat pelaporan akan
memberikan petunjuk besarnya biaya pada
akhir proyek ( Estimate At Completion =
EAC ) dan prakiraan waktu penyelesaian
proyek ( Estimate Completion Date = ECD
). Bila pada pekerjaan tersisa dianggap
kinerjanya tetap seperti pada saat pelaporan,
maka prakiraan biaya untuk pekerjaan ter-
sisa (ETC) adalah :
Bila pekerjaan dibawah 50% menggunakan
rumus :
ETC = Anggaran – BCWP
Bila pekerjaan diatas 50% menggunakan
rumus :
ETC = ( Anggaran total – BCWP ) / CPI
Sedangkan perhitungan akhir biaya kon-
struksi ( EAC ) dihitung dengan
menggunakan rumus :
EAC = ACWP + ETC
Perhitungan akhir biaya kostruksi (EAC)
dihitung dengan menggunakan beberapa
asumsi seperti dijelaskan dalam table 2.2
berikut :
Table 2.2 Asumsi Perhitungan Akhir Biaya
Konstruksi
Sedangkan prakiraan waktu
penyelesaian seluruh pekerjaan :
ETS = (sisa waktu)/SPI
EAS = Waktu selesai + ETS
Dimana :
BAC = Anggaran biaya proyek keseluruhan
SPI = Indeks kinerja jadwal awal
CPI = Indeks kinerja biaya
ETC = Prakiraan biaya untuk pekerjaan ter-
sisa
EAC = Prakiraan total biaya proyek
ETS = Prakiraan waktu untuk pekerjaan
yang tersisa




Studi kasus yang dipakai dalam skripsi ini
adalah Proyek Pembangunan Aula Lembaga
Penjamin Mutu Pendidikan Samarinda.
Proyek ini merupakan proyek milik PT.Nila
Citra Persada,jl. Cipto Mangunkusu-
mo,Samarinda Seberang. Rencana proyek
pembangunan Aula Lembanga Penjamin
Mutu Pendidikan ini mempunyai nilai kon-
trak Rp. 3.904.594.000,- (+PPn 10%). Pihak
penyedia jasa atau kotraktor pelaksana yaitu
PT. Nila Citra Persada sedangkan konsultan
pengawas yaitu PT. Rania Tama Consultant.
Sedangkan untuk waktu pelaksanaannya
yaitu dimulai pada tanggal 11 Mei 2018
sampai dengan 06 Desember 2018 atau
selama 28 minggu.
Analisa Perhitungan Earned Value Sela-
ma Masa Peninjauan
Untuk analisa Skripsi ini penin-
jauan dilakukan selama 28 minggu pelaksa-
naan proyek yaitu mulai tanggal 11 Mei
2018 sampai dengan 06 Desember 2018.
Sedangkan analisa perhitungan Earned Val-
ue dibagi menjadi 7 kali laporan peninjauan,
yaitu laporan bulan pertama, laporan bulan
kedua, laporan bulan ketiga,laporan bulan
keempat,laporan bulan ke lima,laporan bu-
lan keenam,laporan bulan ke tujuh. Progress
rencana sampai minggu ke 28 sebesar 100%
sedangkan progress realisasi dilapangan
adalah 100%. Jadwal pelaksanaan proyek
yaitu mulai tanggal 11 mei 2018 dan di-
rencanakan selesai pada tanggal 06 Desem-
ber 2018, terhitung selama 196 hari atau 28
minggu.
Analisa Perhitungan Earned Value
Perhitungan Planned Value BCWS
(Budgeted Cost of Work Schedule) periode
minggu ke-28.
Perhitungan planned value pada bulan ke-7
ini menggunakan data bobot rencana pada
minggu yang ditinjau, dapat diamati pada
kurva-S dan jumlah rencana anggaran biaya
pada suatu pekerjaan. Rumus perhitungan
BCWS (Budgeted Cost of Work Perfo-
mance) pada periode minggu ke-28 bulan
ke-4 peninjauan adalah :
Diketahui :
Akumulasi bobot rencana pekerjaan mobi-
lisasi dan demobilisasi= 0,01%
Bobot total pekerjaan mobilisasi dan demo-
bilisasi = 0,282%
Anggaran pekerjaan mobilisasi dan demobi-
lisasi = Rp. 7.000.000.00, maka:
BCWS pekerjaan mobilisasi dan demobi-
lisasi
= 0.01 % x7.000.000.00 = Rp. 263.050,00
0,282 %
Tabel 4.1 Hasil perhitungan BCWS (Budg-
eted Cost of Work Perfomance) periode bu-
lan ke-7
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Untuk perhitungan nilai BCWS (Budgeted
Cost of Work Schedulle) pada minggu sebe-
lum dan berikutnya dilakukan cara yang
sama seperti perhitungan diatas.
Perhitungan Earned Value BCWP (Budget-
ed Cost of Work Perfomance) periode
minggu ke-28
Perhitungan Earned Value pada bulan ke-7
peninjauan ini dapat dihitung dengan
menggunakan data presentase realisasi
pekerjaan pada minggu yang ditinjau yang
dapat diamati pada laporan mingguan
proyek dan anggaran biaya pada suatu
pekerjaan. Rumus perhitungan BCWP
(Budgeted Cost of Work Perfomance) pada
periode bulan ke-7 peninjauan adalah :
Diketahui :
Akumulasi bobot rencana pekerjaan mobi-
lisasi dan demobilisasi= 0,142%
Bobot total pekerjaan mobilisasi dan demo-
bilisasi= 0,282%
Anggaran pekerjaan mobilisasi dan demobi-
lisasi = Rp. 7.000.000.00
Maka :
BCWP pekerjaan mobilisasi dan
demobilisasi
= 0.01 % x 7.000.000.00 = Rp.
3.500.000,00
0.282 %
Tabel 4.2 Hasil Perhitungan BCWP (Budg-
eted Cost of Work Perfomance) periode ke-4
Perhitungan ACWP (Actual Cost of Work
Perfomance) periode bulan ke-4
4.2.1.1 Perhitungan ACWP (Actual Cost of
Work Perfomance) periode bulan
ke-7
Nilai Actual Cost didapat
dari jumlah biaya yang dikeluarkan
selama periode yang ditinjau, di-
peroleh dengan cara menghitung
semua biaya upah tenaga kerja, ma-
terial yang didatangkan dan alat-
alat yang digunakan pada tiap
minggunya.
Contoh perhitungan Actual Cost
pada minggu ke-28 di bulan ke-7
masa peninjauan adalah sebagai
berikut :
Upah tenaga kerja = Rp. 1.875.000,00
Page |
Biaya bahan/ Material =Rp.1.054.430,59
Biaya peralatan = Rp. 451.898,82
Total biaya Rp. 3.381.329,41
Tabel 4.3 Nilai BCWS (Budgeted Cost of
Work Schedulling), BCWP (Budgeted Cost
of Work Perfomance) dan ACWP (Actual
Cost of Work Perfomance)
Perhitungan Varians dan Indeks Kinerja
Proyek.
Dari nilai BCWS (Budgeted Cost of
Work Schedulle), BCWP (Budgeted Cost of
Work Perfomance), dan ACWP (Actual Cost
of Work Perfomance) didapatkan nilai vari-
ans waktu/SV (Schedulling Variance), vari-
ans biaya/CV (Cost Variance), indeks kiner-
ja jadwal/SPI (Schedulling Perfomance In-
dex) dan indeks kinerja biaya/CPI (Cost Per-
fomance Index). Berikut adalah contoh
perhitungan varians waktu / SV (Schedulling
Variance), varians biaya/CV (Cost Vari-
ance), indeks kinerja jadwal/SPI
(Schedulling Perfomance Index) dan indeksi
kinerja biaya/CPI (Cost Perfomance Index):
 SV (Schedulling Variance)
Nilai SV dapat dihitung dengan cara
pengurangan nilai BCWP (Budgeted
Cost of Work Perfomance) dengan nilai
BCWS (Budgeted Cost of Work Sched-
ull). Contoh perhitungan nilai SV pada
minggu ke-28 :
SV = BCWP – BCWS
= Rp. 2,795,614,287.82 – Rp.
3,080,481,114.92
= - 284,866,827.10
Untuk perhitungan nilai SV
(Schedulling Variance) pada minggu
sebelumnya dilakukan dengan cara
yang sama dengan perhitungan diatas.
 CV (Cost Variance)
Perhitungan nilai CV (Cost Variance)
didapat dari selisih nilai BCWP (Budg-
eted Cost of Work Perfomance) dengan
nilai ACWP (Actual Cost of Work Per-
fomance). Contoh perhitungan nilai CV
pada minggu ke-16 :
CV = BCWP – ACWP
= Rp. 2,795,614,287.82 – Rp.
2,727.727,656,30
= Rp. 67.886.631,52
Untuk perhitungan nilai CV (Cost Var-
iance) pada minggu sebelumnya dapat
dilakukan cara yang sama dengan
perhitungan seperti diatas.
 SPI (Schedulling Perfomance Index)
Nilai SPI (Schedulling Perfomance In-
dex) didapat dari perbandingan antara
nilai pekerjaan secara fisik yang telah
diselesaikan / BCWP (Budgeted Cost
of Work Perfomance) dengan rencana
pengeluaran biaya yang dikeluarkan
berdasarkan rencana pekerjaan /
BCWS (Budgeted Cost of Work Sched-
ull). Contoh perhitungan nilai SPI
(Schedulling Perfomance Index) pada
minggu ke-16 :
SPI = BCWP / BCWS
= Rp. 2.795.614.287,82 /
Rp. 3.080.481.114,92
= 0.907
Untuk perhitungan nilai SPI
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(Schedulling Perfomance Index) pada
minggu selanjutnya dapat dilakukan
cara yang sama dengan perhitungan
seperti diatas.
 CPI (Cost Perfomance Index)
Nilai CPI (Cost Perfomance Index)
dapat dihitung dengan membandingkan
nilai pekerjaan secara fisik yang telah
terselesaikan / BCWP dengan biaya
yang telah dikeluarkan dalam periode
yang sama / ACWP. Contoh perhi-
tungan CPI (Cost Perfomance Index)
pada minggu ke-16 :
CPI = BCWP / ACWP
=Rp.2.795.614.287,82/Rp.2.727.727.65
6,30 =1.024
Untuk perhitungan CPI (Cost Perfo-
mance Index) pada minggu sebelumnya
dapat dilakukan dengan cara yang sama
seperti perhitungan diatas.
Hasil Analisa Earned Value Sampai
dengan Minggu Terakhir Pelaporan
Dari analisa perhitungan sebe-
lumnya diperoleh nilai indikator waktu dan
biaya serta nilai analisa kinerja proyek sam-
pai dengan minggu terakhir pelaporan
minggu ke-28. Berikut ini adalah hasil anali-
sa Earned Value sampai dengan minggu ke-
28 :
Table 4.8 Hasil analisa Earned Value sampai
dengan minggu ke-28
Sedangkan grafik hasil hubugan BCWS
(Budgeted Cost of Work Schedull), BCWP
(Budgeted Cost of Work Perfomance) dan
ACWP (Actual Cost of Work Perfomance)
sampai dengan pelaporan minggu ke-28
dapat dilihat pada Gambar4.1
Gambar 4.1 Grafik Hubungan BCWS
(Budgeted Cost of Work Schedull), BCWP
(Budgeted Cost of Work Perfomance) dan
ACWP (Actual Cost of Work Perfomance)
Dari grafik hubungan BCWS (Budgeted
Cost of Work Schedull), BCWP (Budgeted
Cost of Work Perfomance) dan ACWP (Ac-
tual Cost of Work Perfomance) pada minggu
ke-28 terletak diatas kurva BCWS (Budget-
ed Cost of Work Schedull), ini berarti peker-
jaan yang dilakukan lebih cepat dari jadwal
yang direncanakan. Sedangkan untuk kurva
ACWP (Actual Cost of Work Perfomance)
juga berada di bawah kurva BCWP (Budget-
ed Cost of Work Perfomance), yang meng-
gambarkan bahwa biaya yang dikeluarkan
lebih rendah dari biaya yang dianggarkan
untuk pekerjaan yang sudah dilaksanakan.
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Pada akhir minggu peninjauan minggu ke-28
ini prestasi pekerjaan mencapai 100% ,
dengan direncanakan 100%. Dengan ang-
garan rencana sebesar Rp.
3.904.594.000,00;- dari prestasi tersebut
didapat nilai BCWP (Budgeted Cost of Work
Perfomance) sebesar Rp. 2.795.614.287,82
dengan anggaran actual yang dikeluarkan
sebesar Rp. 2.727.727.656,30 dari ketiga
nilai indikator kinerja yang diperoleh
didapatkan nilai SV (Schedulling Variance)
sebesar -284.866.827,10 nilai negatif
menunjukan waktu pelaksanaan proyek
mengalami keterlambatan dari jadwal
perencanaan. Sedangkan nilai CV (Cost
Variance) sebesar Rp. 67.886.631,52, nilai
positif menunjukan biaya yang lebih rendah
untuk pekerjaan yang sudah terlaksana pada
minggu tersebut.
Nilai SV (Schedulling Variance)
dan CV (Cost Variance) menunjukan bahwa
kondisi proyek sampai minggu ke-28 men-
galami keterlambatan dari jadwal yang di-
rencanakan namun mengalami penghematan
biaya dari yang dianggarkan. Untuk nilai
SPI (Schedulling Perfomance Index) sampai
minggu ke-28 adalah 0.907 angka ini
menunjukan kinerja proyek yang mengalami
keterlambatan dari jadwal. Sedangkan nilai
CPI (Cost Perfomance Index) adalah 1.024
yang menunjukan pengeluaran biaya yang
lebih rendah dari anggaran untuk pekerjaan
yang telah dilaksanakan.
Perkiraan Biaya Penyelesaian Pekerjaan
Proyek dan Biaya Total Proyek
Karena presentase pekerjaan sampai
dengan minggu ke-28 ini sudah mencapai
diatas 100% maka asumsi yang digunakan
untuk memprediksi anggaran untuk pekerjaan
tersisa menggunakan rumus  :
ETC  = (Anggaran-BCWP)/CPI
= ( Rp. 3.080.481.114,92;- - Rp.
2.795.614.287,82)/ 1,024
= Rp. 350.486.593,22
Dari ETC ( perkiraan untuk pekerjaan tersisa )
tersebut, didapatkan perkiraan biaya total
proyek adalah :
EAC = ETC + ACWP
= Rp. 350.486.593,22+ Rp.
2.727.727.656.30
= Rp. 3.078.214.349,52
Nilai biaya mengalami penurunan dari biaya
yang dianggarkan untuk pekerjaan yang
terlaksana
Nilai Keuntungan Terhadap Pekerjaan
Terlaksana
Pada nilai varians jadwal (SV) ham-
pir sama dengan indeks kinerja jadwal (SPI).
Perbedaan antara keduanya adalah peng-
gambaran keterlambatan atau percepatan
dinyatakan dengan biaya, sedangkan SPI
penggambaran dinyatakan dalam nilai in-
deks. Dari peninjauan sampai pada minggu
ke-28, besar nilai SV (Schedulling Variance)
adalah -284.866.827,10 bernilai minus
menggambarkan besarnya keterlambatan
proyek yang dinyatakan dalam biaya. Pada
nilai varians jadwal (CV) hampir sama
dengan indeks kinerja biaya (CPI).
Perbedaan antara keduanya adalah
penggambaran lebih besar atau lebih kecil
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biaya actual untuk pekerjaan yang sudah
terselesaikan. Untuk CV penggambaran
anggaran lebih besar atau lebih kecilnya
dinyatakan dalam biaya sedangkan CPI
(Cost Perfomance Index) penggambaran
anggaran lebih besar atau lebih kecilnya
anggaran ditunjukan dengan nilai indeks.
Dari peninjauan sampai minggu terakhir
pelaporan, yaitu pada minggu ke-28 nilai
CV (Cost Variance) adalah sebesar
67.886.631,52 yang berarti terjadi penghe-
matan atau kontraktor mengalami keun-
tungan dari pekerjaan yang sudah terlaksana.
Resume Hasil Analisa
1. Besar Biaya Penyelesaian Proyek
Dari hasil perhitungan biaya untuk
pekerjaan tersisa (ETC) didapat hasil
yaitu Rp. 350.486.693,22, dan untuk
perkiraan biaya total proyek dengan
perhitungan perkiraan biaya total
proyek (EAC) didapat hasil
3.078.214.349,52
2. Keuntungan dan Kerugian pada
Pelaksanaan Proyek.
Berdasarkan pelaporan pada minggu
terkahir nilai CV (Cost Variance) pa-
da akhir peninjauan adalah Rp.
67.886.631,52, dimana terjadi penge-
luaran biaya aktual yang lebih sedikit
atau kontraktor mengalami keun-
tungan selama proyek berlangsung.
Nilai SV (Schedulling Variance) dan
CV (Cost Variance) menunjukan
bahwa kondisi proyek sampai
minggu ke-28 sama dari jadwal yang
direncanakan dan mengalami
penghematan biaya dari yang diang-
garkan. Untuk nilai SPI (Schedulling
Perfomance Index) sampai minggu
ke-28 adalah 0,907 angka ini menun-
jukan kinerja proyek sesuai dari jad-
wal. Sedangkan nilai CPI (Cost Per-
fomance Index) adalah 1.024 yang
menunjukan pengeluaran biaya yang
lebih rendah dari anggaran untuk




yang telah dilakukan, maka hal-hal yang
dapat disimpulkan penelitian ini adalah :
1. Kontraktor mengalami keuntungan
sebesar Rp. 67.886.631,52
2. Biaya total proyek (EAC) sebesar Rp.
3.078.214.349,52.
Saran
1. Berdasarkan hasil analisa dan pem-
bahasan pada proyek pembangunan
Aula Lembaga Penjamin Mutu Pen-
didikan sempat mengalami off sched-
ule pada minggu ke-5, tetapi pada
akhirnya pekerjaan tepat sesuai
rencana.
2. Dari hasil analisa didapat pada
minggu pertama sampai dengan
minggu ke-17 bahwa progres kinerja
proyek lebih cepat dibandingkan
dengan rencana
3. Walapun proyek pembangunan Aula
Lembang Penjamin Mutu Pendidikan
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ini tepat waktu dalam penyelesaian
proyek sesuai dengan rencana tetapi
hendaknya harus lebih mencermati
faktor biaya dan waktu namun tetap
memperhatikan mutu agar dapat
mencapai hasil yang maksimal.
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